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Abstract 

With the development of information technology regarding supply chain 

management to control data directly related to information technology, inventory 

control cannot be successful solely relying on information. A support system is 

needed to estimate the addition of the number of stock items, so that the stock items 

can be more aligned with the sales of goods. Supply chain management includes 

controlling stock inventory to make it more efficient. This research has successfully 

implemented Supply Chain Management in improving quality and efficiency in 

determining inventory using the min max stock method through 5 streams of 

producers, distributors, agents, stores and consumers who have been proven to get 

min and max value results in 4 scenarios. Using RFID technology by reading the 

data on the stock item assistance tag by attaching the tag to the antenna used by 

applying 4 work environment parameters and calculating incoming and outgoing 

goods data through the method used. As well as using a VPN by creating a local 

host network via a proxy as an access point connected to a wifi router to share 

RFID reading results from a server PC to a client PC with 4 users on the login 

menu and admin as a server to manage server changes so that system security is 

guaranteed safe. 

Keywords : Min Max Stock, Supply Chain Management, Mikrotik, Virtual 

Private Network, Radio Frequency Identification. 
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Abstrak 

Dengan berkembangnya teknologi informasi mengenai Supply chain 

management untuk mengendalikan data secara langsung berkaitan dengan 

teknologi informasi, pengendalian stock barang tidak dapat berhasil hanya 

mengandalkan informasinya. diperlukan sistem pendukung untuk mengestimasi 

penambahan jumlah stok barang, sehingga pada stok barang bisa lebih selaras 

dengan penjualan barang. Supply chain management meliputi mengendalikan 

persediaan stock agar lebih efisien. Dalam penelitian ini telah berhasil menerapkan 

Supply Chain Management dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi untuk 

menentukan persediaan barang dengan metode min max stock melalui 5 aliran 

produsen, distributor, agen, toko dan diterima konsumen yang sudah terbukti 

mendapatkan hasil nilai min dan max dalam 4 skenario. Menggunakan teknologi 

RFID dengan membaca data pada tag identifikasi stock barang dengan 

menempelkan tag pada anthena yang digunakan dengan menerapkan 4 parameter 

lingkungan kerja dan menghitung data barang masuk dan barang keluar melalui 

metode yang digunakan. Serta menggunakan VPN dengan membuat jaringan local 

host melalui mikrotik sebagai akses point yang terhubung dengan wifi router untuk 

sharing hasil pembacaan RFID dari pc server ke pc client dengan 4 user pada menu 

login dan admin sebagai server untuk mengatur jalannya server agar keamaanan 

sistem terjamin aman. 

Kata Kunci : Min Max Stock, Supply Chain Management, Mikrotik, Virtual 

Private Network, Radio Frequency Identification. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

           Dengan berkembangnya teknologi informasi mengenai Supply chain 

management dalam mengendalikan data secara langsung berkaitan dengan adanya 

teknologi informasi, pengendalian stock barang tidak dapat berhasil hanya dengan 

mengandalkan informasinya. Di sisi lain, dengan adanya informasi teknologi stock 

barang harus ditingkatkan agar lebih flexsibel dalam menentukan rasio jumlah 

stock barang dengan tujuan efektif dalan mengurangi waktu mendata jumlah barang 

dengan pengendalian stock dalam Pengembangan teknologi memberikan bantuan 

untuk peningkatan pengendalian stock barang tingkat manajemen secara bertahap 

meningkatkan dalam mengelolah data dengan suppy chain management penting 

untuk meningkatkan logistik, pasokan yang efisien, akurat dan tepat waktu[1]. 

Untuk itu dibutuhkan supply chain Management karena diperlukan sistem 

pendukung untuk mengestimasi penambahan jumlah stok barang, sehingga pada 

stok barang di gudang bisa lebih selaras dengan penjualan barang Supply chain 

management meliputi perancangan dan pengelolaan semua aktivitas yang ada 

dalam pencarian sumber dan suplai, konversi dan semua aktivitas yang 

berhubungan dengan logistik. Ini juga mencakup kerjasama dan keselarasan antara 

berbagai saluran yang sementara itu dapat menunjuk ke pemasok, mewakili layanan 

pendukung[2]. 

Metode min-max stock menentukan jumlah persediaan maksimum dan 

minimum dengan mengelola data pengendalian stock barang yang di bedakan 
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menjadi dua, yaitu tingkat minimum dan tingkat maksimum. Jika tingkat 

maksimum dan tingkat minimum data telah ada maka pada saat persediaan menuju 

ke tingkat minimum pengendalian stock barang dilakukan untuk memberikan ruang 

persediaan pada tingkat maksimum. Tujuannya menghindari jumlah persediaan 

yang terlalu besar atau terlalu kecil. Penerapan metode min-max dilakukan untuk 

dapat mengetahui berapa stok minimum yang harus ada di gudang untuk memenuhi 

kapasitas kuantitas produksi serta berapa stok maksimum bahan baku pada stock 

barang agar tidak terjadi pemborosan biaya persediaan dengan begitu akan 

terhindar dari berlebihnya persediaan yang mengakibatkan pemborosan dan 

persediaan bahan baku yang terlalu kecil dapat menghambat kelancaran proses 

produksi[3]. 

Mikrotik pada jaringan internet yang ada saat ini termasuk pengunaan Router 

yang dapat berfungsi untuk penggabungan dalam sebuah jaringan untuk 

saling berkomunikasi. Mikrotik merupakan sebuah router yang ada system yang di 

buat sebagai hotspot hal inilah yang membedakan mikrotik dengan router. Dalam 

sistem hotspot yang ada pada mikrotik ini dapat membuat user secara otomatis pada 

penggabungan sistem hostpot di mikrotik dengan mempunyai tampilan login page 

tersendiri yang dapat diganti sesuai yang dibutuhkan. dengan membuat konfigurasi 

terlebih dahulu didalam topologi jaringan[4]. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari tugas akhir ini yaitu : 

 1.  Merencanakan Supply Chain Management dalam memaksimalkan nilai 

keseluruhan yang dihasilkan dalam persediaan stock barang dengan min max 

stock. 

2. Bagaimana mengamankan Sistem Jaringan dalam mengendalikan persediaan 

stock barang menggunakan Mikrotik dengan Virtual Private Network melalui 

jaringan local host. 

3. Bagaimana RFID dapat diterapkan pada proses untuk melakukan identifikasi 

pada kode setiap barang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penulisan tugas akhir ini, yaitu : 

1.  Menerapkan Supply Chain Management dalam meningkatkan kualitas dan 

efisiensi untuk menentukan persediaan barang dengan metode min max stock. 

2. Mengamankan Sistem Jaringan menggunakan Mikrotik dengan Virtual Private 

Network melalui jaringan local host agar keamaanan Sistem terjamin aman. 

3. Menerapkan RFID pada proses identifikasi stock barang dengan membaca kode 

barang melalui tag yang menempel pada RFID. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Menggunakan Supply Chain Management untuk penerapan rantai pasokan 

yang efektif dengan Mikrotik dengan hanya sebatas jaringan local untuk 

pengelolahan system jaringan bukan publik. 

2. Menggunakan Metode min max stock dalam menghitung nilai maksimum dan 

minimum dalam pengendalian stock barang hanya sebatas menghitung berapa 

kebutuhan stock barang yang akan di tentukan. 

3. Menentukan supply chain management berdasarkan permintaan jumlah barang 

dalam pengendalian stock barang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penulisan tugas akhir ini, yaitu : 

1. Dapat membuat efisien dalam pengendalian stock barang pada Supply Chain 

Management dengan perhitungan nilai minimum dan maksimum dengan min 

max stock.  

2. Dapat mempermudah proses pengontrolan Stock barang dengan jaringan yang 

telah dibuat.  

3. Dapat meningkatkan keamanan dalam sharing file hasil pembacaan RFID 

melalui mikrotik menggunakan virtual private network dengan jaringan local 

host agar terjamin aman. 
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1.6 Metode Penelitian 

Pada tugas akhir ini menggunakan metodelogi sebagai berikut : 

1. Metode Studi Pustaka dan Literature 

Pada metode ini pencarian dalam mengumpulkan referensi yang berisi literatur 

yang terdapat pada jurnal, internet dan buku mengenai Penerapan Untuk 

Pengendalian Stock Barang Dalam Menangani Supply Chain Management dengan 

metode Min Max Stock[5]. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini dilakukan konsultasi langsung kepada pihak-pihak yang 

memiliki pengetahuan serta wawasan dalam mengatasi permasalahan yang ditemui 

pada penulisan tugas akhir Penerapan Pengendalian Stok Barang dalam Menangani 

Supply Chain Management dan berkonsultasi dengan berbagai pihak diantaranya 

dosen. 

3. Metode Pembuatan Model 

Pada metode ini membuat suatu penerapan dengan menggunakan simulasi agar 

bisa menggunakan berbagai macam perangkat lunak dan hardware agar bisa 

memperlancar proses pembuatan model. 

4. Metode Pengujian 

       Pada metode ini melakukan pengujian pada penerapan terhadap simulasi yang 

telah dibuat dan hasil pengujian dapat dilihat dari akurasi, efisiensi dan faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan pengujian. 
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5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Hasil dari pengujian pada tugas akhir ini akan dianalisa baik kelebihannya 

maupun kekurangannya dan juga menganalisis bagaimana proses yang akan terjadi 

dalam Pengendalian Stock Barang Dalam Menangani Supply Chain Management. 

1.7 Sistematika Penulisan 

     Berikut ini Sistematika penulisan tugas akhir agar dapat mendeskripsikan bab – 

bab penelitian yang terstruktur. Adapun susunan penulisan yang digunakan antara 

lain. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, 

rumusan masalah, dan batasan masalah dari topik yang diangkat, yaitu mengenai 

Penerapan metode min max stock untuk pengendalian persediaan stock barang 

berbasis mikrotik menggunakan virtual private network dalam mengangani supply 

chain management. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan mengumpulkan berbagai sumber yang akan dijadikan sebagai 

referensi penelitian. Isi dari bab ini ialah literature review ysng berkaitan dengan 

masalah pengendalian persediaan stock barang berbasis mikrotik menggunakan 

Metode Min Max Stock dalam mengangani supply chain management dengan 

menggunakan VPN dan router akses point. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini, akan dijelaskan pembahasan penerapan secara rinci mengenai 

langkah – langkah yang digunakan untuk melakukan Pengendalian Stock barang. 

Bab ini akan menjelaskan pendekatan Supply Chain Management dalam 

menggunakan metode Min max Stock berbasis Mikrotik. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN SEMENTARA 

Pada bab ini, akan menjelaskan penerapan pengendalian stock barang 

tentang hasil sementara dari pengujian yang telah dilakukan pada tahap yang 

dilakukan sebelumnya, dan data yang diuji akan dianalisis menggunakan berbagai 

teknik serta akan dilakukan validasi dari hasil yang di dapatkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan 
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